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Lampiran 1.  Hasil Determinasi Tumbuhan Sengkuang (Dracontomelon dao  

(Blanko) Merr. & Rolfe) 
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Lampiran 2.Proses Pembuatan Simplisia Daun Sengkuang 

(Dracontomelo dao (Blanko) Merr. & Rolfe) 

 

No. Dokumentasi Keterangan 

1. 

 

Pengumpulan tumbuhan 

sengkuang (Dracontomelon dao 

(Blanko) Merr. & Rolfe) Dari 

Desa Sungai Rangas, Kecamatan 

Barabai, Kabupaten Hulu Sungai 

Tengah, Provinsi Kalimantan 

Selatan. 

2. 

 

Sortasi basah dilakukan dengan 

memisahkan tangkai daunnya. 

3. 

 

Penimbangan daun sengkuang 

(Dracontomelon dao (Blanko) 

Merr. & Rolfe) sebanyak 3 kg. 

4. 

 

Pencucian daun sengkuang 

(Dracontomelon dao (Blanko) 

Merr. & Rolfe) dengan air 

mengalir dan bersih. 
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5. 

 

Perajangan daun sengkuang 

(Dracontomelon dao (Blanko) 

Merr. & Rolfe) untuk 

memperkecil ukuran daun. 

6.  Pengeringan daun sengkuang 

(Dracontomelon dao (Blanko) 

Merr. & Rolfe) dilakukan 

dibawah sinar matahari langsung 

yang ditutupi dengan kain hitam. 

7.  Sortasi kering dilakukan untuk 

memisahkan bagian daun yang 

rusak dan kotoran yang 

menempel pada saat 

berlangsungnya proses 

pengeringan. 

8. 

 

Penghalusan daun sengkuang 

(Dracontomelon dao (Blanko) 

Merr. & Rolfe) dengan 

menggunakan blender. 

9. 

 

Penyayakan serbuk daun 

sengkuang (Dracontomelon dao 

(Blanko) Merr. & Rolfe) dengan 

menggunakan mesh 40. 
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Lampiran 3.  Perhitungan Randemen Simplisia daun sengkuang (Dracontomelon 

dao (Blanko) Merr. & Rolfe) 

Randemen Simplisia 

Diketahui : 

Bobot daun segar  = 3 kg 

Bobot total serbuk  = 600 mg 

% Randemen Simplisia = 
Bobot Total Serbuk Simplisia

Bobot Total  Daun Segar
 ×100% 

    = 
600 mg

3000 mg
 ×100% 

    = 20% 

Lampiran 4.  Perhitungan Randemen Ekstrak Etanol (96%) Daun Sengkuang 

(Dracontomelon dao (Blanko) Merr. & Rolfe) 

Randemen Ekstrak  

Diketahui :     

Bobot cawan kosong  = 75, 249 g 

Bobot cawan + ekstrak =137, 677 

Bobot total ekstrak  = 62, 428 

Bobot serbuk digunakan = 300 g 

% Randemen Ekstrak  =  
Bobot Total Ekstrak

Bobot serbuk simplisia yang digunakan
 ×100% 

    = 
62, 428 g

300 g
 ×100% 

    = 20,809 %  
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Lampiran 5.  Proses Pembuatan Ekstrak Etanol 96% Daun Sengkuang 

(Dracontomelon dao (Blanko) Merr. & Rolfe) 

No.  Dokumentasi Keterangan 

1.  

 

Penimbangan serbuk daun 

sengkuang (Dracontomelon 

dao (Blanko) Merr. & 

Rolfe) sebanyak 300 g. 

2.  

 

Penambahan pelarut etanol 

96% sebanyak 900 ml (1:3) 

ke dalam bejana maserasi 

yang berisi 300 g serbuk 

daun sengkuang 

(Dracontomelon dao 

(Blanko) Merr. & Rolfe), 

3.  

 

Pengadukan dilakukan 

untuk mempermudah proses 

penarikan senyawa aktif 

dari daun sengkuang 

(Dracontomelon dao 

(Blanko) Merr. & Rolfe). 

4.  

 

Proses maserasi dengan 

merendam serbuk daun 

sengkuang (Dracontomelon 

dao (Blanko) Merr. & 

Rolfe) dalam pelarut etanol 

96% selama 3×24 jam 

dengan 2× remaserasi. 

5.  

 

Penyaringan ekstrak 

dilakukan untuk 

memisahkan filtrat dari 

ampasnya. 
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6.  

 

Penguapan ekstrak 

menggunakan rotary 

evaporator dengan suhu 

50° 𝐶 dilakukan untuk 

memisahkan antara pelarut 

dengan ekstrak. 

7.  

 

Pemekatan ekstrak 

dilakukan diatas waterbath 

dengan suhu 50°𝐶 hingga 

memperoleh ekstrak kental 

dan bobot tetap. 

8.  

 

Penimbangan bobot tetap 

dari ekstrak kental. 

Diperoleh bobot tetap 

ekstrak sebesar 62, 428. 

9.  

 

Penyimpanan ekstrak 

dilakukan didalam kulkas 

untuk mencegah tumbuhnya 

jamur. 
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Lampiran 6.  Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol 96% Daun Sengkuang 

(Dracontomelon dao (Blanko) Merr. & Rolfe) 

                    

Golongan Pereaksi Hasil Keterangan Dokumentasi 

Alkaloid  

 

 

 

 

 

 

 

HCl 2 N+ 

Dragendorf 

+ 

 

 

 

 

 

 

Terbentuk 

endapan berwarna 

jingga kemerahan 

 

 

 
 

 

 

 

  

 

 

HCl 2N+ 

Mayer 

 

 

 

 

 

 

- Tidak terbentuk 

endapan berwarna  

putih kekuningan  

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

HCl 2 N + 

Wagner 

+ Terbentuk 

endapan berwarna 

coklat  

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Pembanding 

Uji Alkaloid dengan 

Perekasi Dragendorf 

Pembanding 

Uji Alkaloid dengan 

Perekasi Mayer 

Pembanding 

Uji Alkaloid 

dengan Perekasi 

Wagner 
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Flavonoid serbuk Mg + 

HCl pekat + 

Amil alkohol 

 
 

+ Terbentuk  

warna kuning 

pada lapisan amil 

alkohol   

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Saponin  Aquadest 

+ 

HCl 2N 

 

+ Terbentuk busa 

stabil selama 10 

menit dan tidak 

hilang setelah 

ditambahkan HCL 

2N 

 

 
 

 

 

 

 

 

Steroid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Triterpenoid 

 

 

Kloroform + 

LB (10 tts asam 

asetat anhidrat 

10 tts dan 2 tts 

asam sulfat) 

+ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- 

 

 

 

 

Terbentuk warna 

hijau 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak terbentuk 

warna merah 

kecoklatan  

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

  

Pembanding 

Uji Flavonoid 

Pembanding 

Uji Saponin 

Pembanding 

Uji Steroid/Triterpenoid 
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Tanin FeCl3 1 % + Terbentuk warna 

biru kehitaman  

 
 

 

 

 

 

Pembanding 

Uji Tanin 
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Lampiran 7. Sertifikat Biakan Murni Bakteri Salmonella Typhi 
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Lampiran 8.  Perhitungan Seri Konsentrasi Ekstrak Etanol 96% Daun Sengkuang 

(Dracontomelon dao (Blanco) Merr. & Rolfe) 

Rumus : C1.V1 = C2.V2 

         V1 = 
C2.V2

C1
 

1) Larutan stok 100% dalam 20 mL DMSO 10% 

Ditimbang = 
100

100
 × 20 = 20 gram 

10 gram ekstrak etanol 96% daun sengkuang dilarutkan dalam 10 mL DMSO 

10% 

2) Konsentrasi 50% dalam 10 mL DMSO 10% 

100% . V1 = 50% . 10 mL 

V1 = 
50%

100%
 × 10 mL = 5 mL 

5 mL ekstrak etanol 96% daun sengkuang dilarutkan dalam 5 mL DMSO 

10% 

3) Konsentrasi 45% dalam 10 mL DMSO 10% 

100% . V1 = 45% . 10 mL 

V1 = 
45%

100%
 × 10 mL = 4,5 mL 

4,5 mL ekstrak etanol 96% daun sengkuang dilarutkan dalam 5,5 mL DMSO 

10% 

4) Konsentrasi 40% dalam 10 mL DMSO 10% 

100% . V1 = 40% . 10 mL 

V1 = 
40%

100%
 × 10 mL = 4 mL 
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4 mL ekstrak etanol 96% daun sengkuang dilarutkan dalam 6 mL DMSO 

10% 

5) Konsentrasi 35% dalam 10 mL DMSO 10% 

100% . V1 = 35% . 10 mL 

V1 = 
35%

100%
 × 10 mL = 3,5 mL 

3,5 mL ekstrak etanol 96% daun sengkuang dilarutkan dalam 6,5 mL DMSO 

10% 

6) Konsentrasi 30% dalam 10 mL DMSO 10% 

100% . V1 = 30% . 10 mL 

V1 = 
30%

100%
 × 10 mL = 3 mL 

3 mL ekstrak etanol 96% daun sengkuang dilarutkan dalam 6 mL DMSO 

10% 

7) Konsentrasi 25% dalam 10 mL DMSO 10% 

100% . V1 = 50% . 10 mL 

V1 = 
25%

100%
 × 10 mL = 7,5 mL 

2,5 mL ekstrak etanol 96% daun sengkuang dilarutkan dalam 7,5 mL DMSO 

10% 
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Lampiran 9.  Perhitungan Pembuatan Media Nutrient Agar (NA) dan media 

Mueller-Hinton Agar (MHA) 

a. Media Nutrient Agar (NA) 

 Pembuatan media miring NA sebanyak 3 pada tabung reaksi, masing-

masing tabung berisi 5 mL media Na, sehingga memerlukan 20 mL media Na 

dengan perhitungan sebagai berikut: 

- Media Nutrient Agaar = 
28

1000
× 20 mL = 0,56 gram 

Sebanyak 0,56 gram Media Nutrient Agar dilarutkan dalam 20 mL aquadest 

b. Media Mueller-Hinton Agar (MHA) 

 Pembuatan media MHA sebanyak 10 cawan petri, masing-masing cawan 

peteri berisi 20 mL media MHA, sehingga memerlukan 200 mL. Media MHA 

dengan perhitungan sebagai berikut:  

- Media Mueller-Hinton Agar = 
38

1000
× 200 mL = 7,6 gram 

Sebanyak 7,6 gram Media Mueller-Hinton Agar dilarutkam dalam 200 mL 

aquadest. 
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Lampiran 10. Pewarnaan Gram Bakteri Salmonella typhi 

 

No. Prosedur Dokumentasi Keterangan 

1.  Reagen 

Pewarnaan gram 

 

 

 

 

Gentian Violet 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lugol 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alkohol 96% 

 

 

 

 

 

 

 

Fuchsion 



82 
 

 
 

2.  Langkah pertama 

 

Fiksasikan kaca objek dan 

buat preparat dengan cara 

melingkar dengan diameter 2-

3 cm. kemudian pijarkan ose 

dengan api bunsen. Kemudian 

Ambil biakan bakteri 

menggunakan ose yang sudah 

disterilkan lalu ratakan dengan 

aqudest pada kaca objek. Lalu 

keringkan dengan cara 

dilewat-lewatkan diatas api 

bunsen. 

3.  Langkah kedua 

 

Genangi dengan gentian violet 

hingga menutupi seluruh 

bagian biakan. Lalu diamkan 

selama 3 menit dan bilas 

dengan aqudest 

4.  Langkah ketiga 

 

Genangi dengan lugol selama 

2 menit dan bilas dengan 

aqudest 

5.  Langkah keempat 

 

Genangi dengan alkohol 

hingga jernih 

6.  Langkah kelima 

 

Cuci dengan aqudest dan 

genangi dengan fuchsn selama 

1 menit dan bilas dengan 

aquadest. Setelah itu, 

keringkan sisa aqudest dengan 

tissue. 

7.  Langkah keenam 

  

Tetesi dengan minyak emersi 

dan amati dengan mikroskop 

perbesaran 10 × 100. 
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10.  Langkah ketujuh 

 

Hasil pewarnaan gram bakteri 

Salmonella typhi dengan 

mikroskop perbesaran 10 × 

100 
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Lampiran 11.Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol 96% Daun Sengkuang 

(Dracontomelon dao (Blanco) Merr. & Rolfe) 

No. Kegiatan Dokumentasi Keterangan 

1.  Sterilisasi alat dan 

media 

 

 
(Oven) 

 

 
(Autoklaf) 

Alat yang terbuat dari kaca 

seperti batang pengaduk, 

enlenmayer, gelas beker, gelas 

ukur, labu ukur, pipet kaca, 

tabung reaksi dan lai-lain 

disterilkan menggunakan oven. 

Suhu yang digunakan yaitu 

170 °𝐶 selama 1 jam. 

Media yang digunkan seperti 

Media Nutrient Agar (NA), 

media Mueller Hinton Agar 

(MHA), serta DMSO 10% 

disterilkan menggunakan 

autoklaf dengan suhu 121°𝐶 

selama 15 menit. 

2.  Pembuatan media 

Nutrient Agar 

(NA) 

 
 

 

Pembuatan media NA dilakukan 

dengan menimbang 0,56 gram 

media NA dan dilarutkan dengan 

20 ml aqudest sampai homogen 

menggunakan hot plate stirrer. 

Kemudian sterilkan 

menggunakan autoklaf dengan 

suhu 121°𝐶 selama 15 menit. 

Setelah itu, tuang media ke 

tabung reaksi dan diamkan 

dalam keadaan miring sampai 

membeku. 

3.  Pembutatan 

suspensi bakteri 

Salmonella typhi 

 Pembuatan suspensi bakteri 

dilakukan dengan mengambil 1 

ose bakteri Salmonella typhi 

hasil peremajaan, kemudian 

dimasukan ke dalam tabung 

reaksi yang berisi Natrium 

klorida (NaCl) 0,9%. 
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Suspensi bakteri yang telah 

dibuat, kemudian dibandingkan 

dengan larutan standar mc 

farland 0,5 

4.  Pembuatan media 

Mueller Hinton 

Agar (MHA) 

 

 

Pembuatan media MHA 

dilakukan dengan menimbang 

6,08 gram media MHA dan 

dilarutkan dalam 160 ml 

aqudest. Selanjutnya media 

MHA dipanaskan diatas hot 

plate sampai homogen. 

Kemudian media disterilkan 

dalam autoklaf dengan suhu 

121°𝐶 selama 15 menit. 

Selanjutnya tuang media ke 

dalam cawan petri steril dan 

diamkan hingga membeku. 
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Lampiran 12.  Diameter Zona Hambat Ekstrak 96% Daun Sengkuang 

(Dracontomelon dao (Blanco) Merr. & Rolfe) terhadap Bakteri 

Salmonella typhi serta Kontrol Positif dan Kontrol Negatif 

Konsentrasi Dokumentasi  Hasil Zona Hambat 

(setelah dikurang 

dengan diameter 

lubang sumuran) 

25% 

 
 

 

R1   : 6,6 

R2   : 5,9 

R3   : 6,65 

R4   : 6,65  
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30% 

 
 

 
 

R1   : 6,5 

R2   : 6,9 

R3   : 7,1 

R4   : 7,15 

35% 

 
 

R1   : 8,4 

R2   : 8,7 

R3   : 7,8 

R4   : 7,25 
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40% 

 
 

 

R1   : 8,7 

R2   : 8,05 

R3   : 8,3 

R4   : 8,65 
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45% 

 
 

 
 

R1   : 8,85 

R2   : 8,75 

R3   : 8,45 

R4   : 8,15 

50% 

 
 

R1   : 9,3 

R2   : 9,2 

R3   : 8,95 

R4   : 8,85 
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K(+) / K(-) 

 
 

R1    : 24,85 / - 

K(+)/ K(-) 

 
 

R2    : 23,65 / - 
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K(+)/ K(-) 

 
 

R3    : 23,95 / - 

K(+)/ K(-) 

 

R4    : 25,3 / - 
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Lampiran 13.  Rata – rata Diameter Zona Hambat Tiap Konsentrasi Ekstrak 

Etanol 96% Daun Sengkuang (Dracontomelon dao (Blanco) 

Merr. & Rolfe) 

konsentrasi Rata-rata ± SD kategori 

25% 6,45 ± 0,36 Sedang  

30% 6,91 ± 0,29 Sedang  

35% 8,03 ± 0,64 Sedang  

40% 8,42± 0,30 Sedang  

45% 8,55 ± 0,31 Sedang  

50% 9,07 ± 0,21 Sedang  

K(+) 24,43 ± 0,76 Sangat Kuat  

K(-)  0  ± 0 Tidak Ada 

Penghambatan 

 

Lampiran 14. Analisis Data Menggunakan SPSS  

A. Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 

Konsentrasi Ekstrak 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Diameter Zona 

Hambat 

1.00 .408 4 . .677 4 .006 

2.00 .237 4 . .880 4 .338 

3.00 .213 4 . .964 4 .804 

4.00 .268 4 . .903 4 .444 

5.00 .236 4 . .940 4 .653 

6.00 .224 4 . .929 4 .589 

7.00 .237 4 . .930 4 .594 

8.00 . 4 . . 4 . 

a. Lilliefors Significance Correction 
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B. Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Diameter Zona Hambat Based on Mean 6.140 7 24 .000 

Based on Median 4.076 7 24 .004 

Based on Median and with 

adjusted df 

4.076 7 12.395 .015 

Based on trimmed mean 5.924 7 24 .000 

 

C. Uji Kruskal Wallis 

Test Statisticsa,b 

 

Konsentrasi 

Ekstrak 

Kruskal-Wallis H 16.388 

Df 3 

Asymp. Sig. .001 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Diameter Zona 

Hambat 

 

D. Uji Mann-Whitney 

1. Kontrol Positif dengan Kontrol Negatif 

Ranks 

 Konsentrasi Ekstrak N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 7.00 4 6.50 26.00 

8.00 4 2.50 10.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.460 

Asymp. Sig. (2-tailed) .014 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 
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a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak 

b. Not corrected for ties. 

 

2. Kontrol Positif dengan Konsentrasi 25% 

Ranks 

 Konsentrasi Ekstrak N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 1.00 4 2.50 10.00 

7.00 4 6.50 26.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.323 

Asymp. Sig. (2-tailed) .020 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak 

b. Not corrected for ties. 

 

3. Kontrol Positif dengan Konsentrasi 30% 

Ranks 

 Konsentrasi Ekstrak N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 2.00 4 2.50 10.00 

7.00 4 6.50 26.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.309 

Asymp. Sig. (2-tailed) .021 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak 
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b. Not corrected for ties. 

 

4. Kontrol Positif dengan Konsentrasi 35% 

Ranks 

 Konsentrasi Ekstrak N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 3.00 4 2.50 10.00 

7.00 4 6.50 26.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.309 

Asymp. Sig. (2-tailed) .021 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak 

b. Not corrected for ties. 

 

5. Kontrol Positif dengan Konsentrasi 40% 

Ranks 

 Konsentrasi Ekstrak N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 4.00 4 2.50 10.00 

7.00 4 6.50 26.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.309 

Asymp. Sig. (2-tailed) .021 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak 

b. Not corrected for ties. 
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6. Kontrol Positif dengan Konsentrasi 45% 

Ranks 

 Konsentrasi Ekstrak N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 5.00 4 2.50 10.00 

7.00 4 6.50 26.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.309 

Asymp. Sig. (2-tailed) .021 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak 

b. Not corrected for ties. 

 

7. Kontrol Positif dengan Konsentrasi 50% 

Ranks 

 Konsentrasi Ekstrak N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 6.00 4 2.50 10.00 

7.00 4 6.50 26.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.309 

Asymp. Sig. (2-tailed) .021 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak 

b. Not corrected for ties. 
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8. Kontrol Negatif dengan Konsentrasi 25% 

Ranks 

 Konsentrasi Ekstrak N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 1.00 4 6.50 26.00 

8.00 4 2.50 10.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.477 

Asymp. Sig. (2-tailed) .013 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak 

b. Not corrected for ties. 

 

9. Kontrol Negatif dengan Konsentrasi 30% 

Ranks 

 Konsentrasi Ekstrak N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 2.00 4 6.50 26.00 

8.00 4 2.50 10.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.460 

Asymp. Sig. (2-tailed) .014 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak 

b. Not corrected for ties. 
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10. Kontrol Negatif dengan Konsentrasi 35% 

Ranks 

 Konsentrasi Ekstrak N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 3.00 4 6.50 26.00 

8.00 4 2.50 10.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.460 

Asymp. Sig. (2-tailed) .014 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak 

b. Not corrected for ties. 

 

11. Kontrol Negatif dengan Konsentrasi 40% 

Ranks 

 Konsentrasi Ekstrak N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 4.00 4 6.50 26.00 

8.00 4 2.50 10.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.460 

Asymp. Sig. (2-tailed) .014 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak 

b. Not corrected for ties. 
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12. Kontrol Negatif dengan Konsentrasi 45% 

Ranks 

 Konsentrasi Ekstrak N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 5.00 4 6.50 26.00 

8.00 4 2.50 10.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.460 

Asymp. Sig. (2-tailed) .014 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak 

b. Not corrected for ties. 

 

13. Kontrol Negatif dengan Konsentrasi 50% 

Ranks 

 Konsentrasi Ekstrak N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 6.00 4 6.50 26.00 

8.00 4 2.50 10.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.460 

Asymp. Sig. (2-tailed) .014 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak 

b. Not corrected for ties. 

 

14. Konsentrasi 25% dengan Konsentrasi 30% 
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Ranks 

 Konsentrasi Ekstrak N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 1.00 4 3.25 13.00 

2.00 4 5.75 23.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat 

Mann-Whitney U 3.000 

Wilcoxon W 13.000 

Z -1.452 

Asymp. Sig. (2-tailed) .146 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .200b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak 

b. Not corrected for ties. 

 

 

15. Konsentrasi 25% dengan Konsentrasi 35% 

Ranks 

 Konsentrasi Ekstrak N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 1.00 4 2.50 10.00 

3.00 4 6.50 26.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.323 

Asymp. Sig. (2-tailed) .020 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak 

b. Not corrected for ties. 

 

 



101 
 

 
 

16. Konsentrasi 25% dengan Konsentrasi 40% 

Ranks 

 Konsentrasi Ekstrak N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 1.00 4 2.50 10.00 

4.00 4 6.50 26.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.323 

Asymp. Sig. (2-tailed) .020 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak 

b. Not corrected for ties. 

 

 

17. Konsentrasi 25% dengan Konsentrasi 45% 

Ranks 

 Konsentrasi Ekstrak N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 1.00 4 2.50 10.00 

5.00 4 6.50 26.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.323 

Asymp. Sig. (2-tailed) .020 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak 

b. Not corrected for ties. 
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18. Konsentrasi 25% dengan Konsentrasi 50% 

Ranks 

 Konsentrasi Ekstrak N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 1.00 4 2.50 10.00 

6.00 4 6.50 26.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.323 

Asymp. Sig. (2-tailed) .020 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak 

b. Not corrected for ties. 

 

 

19. Konsentrasi 30% dengan Konsentrasi 35% 

Ranks 

 Konsentrasi Ekstrak N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 2.00 4 2.50 10.00 

3.00 4 6.50 26.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.309 

Asymp. Sig. (2-tailed) .021 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak 

b. Not corrected for ties. 



103 
 

 
 

 

20. Konsentrasi 30% dengan Konsentrasi 40% 

Ranks 

 Konsentrasi Ekstrak N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 2.00 4 2.50 10.00 

4.00 4 6.50 26.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.309 

Asymp. Sig. (2-tailed) .021 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak 

b. Not corrected for ties. 

 

 

21. Konsentrasi 30% dengan Konsentrasi 45% 

Ranks 

 Konsentrasi Ekstrak N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 2.00 4 2.50 10.00 

5.00 4 6.50 26.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.309 

Asymp. Sig. (2-tailed) .021 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak 
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b. Not corrected for ties. 

 

22. Konsentrasi 30% dengan Konsentrasi 50% 

Ranks 

 Konsentrasi Ekstrak N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 2.00 4 2.50 10.00 

6.00 4 6.50 26.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.309 

Asymp. Sig. (2-tailed) .021 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak 

b. Not corrected for ties. 

 

 

23. Konsentrasi 35% dengan Konsentrasi 40% 

Ranks 

 Konsentrasi Ekstrak N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 3.00 4 3.88 15.50 

4.00 4 5.13 20.50 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat 

Mann-Whitney U 5.500 

Wilcoxon W 15.500 

Z -.726 

Asymp. Sig. (2-tailed) .468 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .486b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak 
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b. Not corrected for ties. 

 

24. Konsentrasi 35% dengan Konsentrasi 45% 

Ranks 

 Konsentrasi Ekstrak N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 3.00 4 3.25 13.00 

5.00 4 5.75 23.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat 

Mann-Whitney U 3.000 

Wilcoxon W 13.000 

Z -1.443 

Asymp. Sig. (2-tailed) .149 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .200b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak 

b. Not corrected for ties. 

 

25. Konsentrasi 35% dengan Konsentrasi 50% 

Ranks 

 Konsentrasi Ekstrak N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 3.00 4 2.50 10.00 

6.00 4 6.50 26.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.309 

Asymp. Sig. (2-tailed) .021 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak 

b. Not corrected for ties. 
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26. Konsentrasi 40% dengan Konsentrasi 45% 

Ranks 

 Konsentrasi Ekstrak N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 4.00 4 3.75 15.00 

5.00 4 5.25 21.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat 

Mann-Whitney U 5.000 

Wilcoxon W 15.000 

Z -.866 

Asymp. Sig. (2-tailed) .386 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .486b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak 

b. Not corrected for ties. 

 

 

27. Konsentrasi 40% dengan Konsentrasi 50% 

Ranks 

 Konsentrasi Ekstrak N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 4.00 4 2.50 10.00 

6.00 4 6.50 26.00 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -2.309 

Asymp. Sig. (2-tailed) .021 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak 

b. Not corrected for ties. 
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28. Konsentrasi 45% dengan Konsentrasi 50% 

Ranks 

 Konsentrasi Ekstrak N Mean Rank Sum of Ranks 

Diameter Zona Hambat 5.00 4 2.63 10.50 

6.00 4 6.38 25.50 

Total 8   

 

Test Statisticsa 

 

Diameter Zona 

Hambat 

Mann-Whitney U .500 

Wilcoxon W 10.500 

Z -2.178 

Asymp. Sig. (2-tailed) .029 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b 

a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak 

b. Not corrected for ties. 
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Nilai Signifikansi 

Konsentrasi 

Ektrask (%) K (+) K (-) 25% 30% 35% 40% 45% 50% 

K (+) - 0,014 0,020 0,021 0,021 0,021 0,021 0,021 

K(-) 0,014 - 0,013 0,014 0,014 0,014 0,014 0,014 

25% 0,020 0,013 - 0,146* 0,020 0,020 0,020 0,020 

30% 0,021 0,014 0,146* - 0,021 0,021 0,021 0,021 

35% 0,021 0,014 0,020 0,021 - 0,468* 0,149* 0,021 

40% 0,021 0,014 0,020 0,021 0,468* - 0,386* 0,021 

45% 0,021 0,014 0,020 0,021 0,149* 0,386* - 0,029 

50% 0,021 0,014 0,020 0,021 0,021 0,021 0,029 - 

Keterangan : K (+) : Kontrol Positif 

K (-) : Kontrol Negatif 

(*) : Menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan (>0,05)  

 

 

 

 

 

 

 


